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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diambil beberapa kesimpulan, diantaranya : 

1. Total debit ketersediaan air pada mata air Erat Kleang sebesar 30 liter/detik, 

Sekeper sebesar 200 liter/detik, Lokok Segara sebesar 2000 liter/detik dan 

Jongplangka sebesar 150 liter/detik. Sehingga total debit ketersediaan air pada zona 

pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang adalah 2.380 liter/detik. 

2. Besar kebutuhan air bersih pada 15 tahun mendatang sampai tahun 2037 yaitu di 

Kecamatan Gangga sebesar 177,818 liter/detik, Kecamatan Tanjung sebesar 

116,647 liter/detik dan Kecamatan Pemenang sebesar 83,125 liter/detik. Sehingga 

besar kebutuhan air bersih pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan 

Pemenang sebesar 317,590 liter/detik. 

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa debit ketersediaan air masih dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih selama 15 tahun sampai tahun 2037 mendatang 

pada zona pelayanan Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang. Hal ini 

dibuktikan dengan debit sumber (Qs = 2.380 lt/dt ) > debit kebutuhan (Qb = 

317,590 lt/dt ) 

 

5.2 SARAN 

1. Kebutuhan air bersih semakin meningkat setiap tahunnya, untuk meminimalkan air 

maka perlu dilakukan efisiensi dalam pemaikaian air. 

2. Mengurangi tingkat kehilangan air agar produksi lebih efisien. 

3. PDAM harus secara rutin melakukan penyuluhan tentang pentingnya menggunakan 

air bersih secara cermat dan hemat untuk menghindari krisis air bersih yang 

mungkin dapat sewaktu-waktu terjadi di Kecamatan Gangga, Tanjung dan 

Pemenang. 
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4. Diharapkan peran serta masyarakat Kecamatan Gangga, Tanjung dan Pemenang 

dalam rangka pemeliharaan jaringan air bersih. 
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